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ABSTRAK

Buah terung belanda (Solanum betaceum Cav) mempunyai kandungan 
kimia antara lain alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan triterpenoid yang 
diketahui senyawa-senyawa tersebut memiliki aktivitas sebagai senyawa 
antibakteri (Rahmadina dan Sudiono 2019). Berdasarkan senyawa yang di miliki 
Buah terung belanda dapat di manfaatkan sebagai antiseptik tangan. Penelitian ini 
bertujuan untuk Memformulasikan ekstrak Buah terung belanda (Solanum 
betaceum Cav) dalam bentuk sediaan hand sanitizer. Gel Hand sanitizer ekstrak 
Buah terung belanda di formulasikan dengan konsentrasi yang berbeda. Metode 
yang digunakan yaitu Metode Difusi Disc diffusion method (Metode Kirby 
Bauer). Gel Hand sanitizer di uji sifat fisiknya, meliputi uji Organoleptis, uji 
homogenitas, uji PH, uji stabilitas, uji iritasi dan uji antibakteri. Sediaan gel hand 
sanitizer yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus adalah pada konsentrasi 15% yaitu sebesar 4,51 mm

  
Kata kunci : Antibakteri, Hand sanitizer, buah terung belanda
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ABSTRACT

Dutch eggplant (Solanum Betaceum Cav) contains chemical compounds 
including alkaloids, flavonoids, tannins, saponins and triterpenoids which are 
known to have antibacterial activity (Rahmadina and Sudiono 2019). Based on 
the compounds that the Dutch eggplant has, it can be used as a hand antiseptic. 
This study aims to formulate the extract of the Dutch eggplant (Solanum betaceum 
Cav) in the form of a hand sanitizer. Hand sanitizer gel Dutch eggplant fruit 
extract is formulated with different concentrations. The method used is the Disc 
diffusion method (Kirby Bauer method). The hand sanitizer gel was tested for 
physical properties, including organoleptic tests, homogeneity tests, PH tests, 
stability tests, irritation tests and antibacterial tests. The preparation of hand 
sanitizer gel that has antibacterial activity against Staphylococcus aureus is at a 
concentration of 15%, which is 4,51 mm

Keywords: Antibacterial, Hand sanitizer, Dutch eggplant
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kesehatan merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan. Salah 
satu cara menjaga kesehatan tubuh yang mudah adalah rajin mencuci tangan (A. 
Susilo et al 2019).

Dewasa ini, Masyarakat tidak menyadari bahwa ketika beraktivitas, tubuh 
akan mudah untuk terkontaminasi dengan berbagai macam bakteri (A. 
Tafrikhatin. 2020). Inilah nantinya kesehatan tubuh bisa terganggu. Dimana 
kebanyakan penyakit tersebut bisa berasal dari bakteri patogen yang tidak dapat 
dilihat secara langsung oleh mata. Salah satu media paling ampuh untuk 
penyebaran bakteri pada tubuh adalah melalui tangan (Manus 2016).  

Berbagai macam jenis bakteri, virus dan jamur akan lebih mudah untuk 

menempel dan berkembang pada kondisi tangan yang tidak bersih. Adapun cara 

untuk mengatasi penyebaran bakteri ini yaitu mencuci tangan dengan 

menggunakan air bersih. Akan tetapi, air bersih tidak cukup untuk memastikan 

bahwa bakteri tersebut akan hilang secara sempurna (Fatimah dan Ardiani 2018).     

Seiring dengan perkembangan ilmu teknologi, banyak sekali produk-
produk instan yang siap digunakan untuk pembersih tangan antiseptik atau yang 
disebut sebagai hand sanitizer (Anggreini and Asngad 2018).

Hand sanitizer adalah produk pembersih tangan dalam bentuk gel atau 
spray yang mengandung zat antiseptik yang digunakan untuk mencuci tangan 
tanpa harus membilasnya dengan air. Penggunaannya lebih efektif membunuh 
bakteri dan virus dari pada mencuci tangan dengan sabun antiseptik atau dengan 
sabun biasa dan air (Nakoe et al, 2020).

Hand sanitizer yang dapat dijumpai di pasaran penggunaan yang mudah 
dan cepat yaitu dengan dioleskan pada telapak tangan, lalu diratakan pada 
permukaan tangan. Hand sanitizer pada umumnya mengandung Ethyl Alcohol 
62%, pelembut, dan pelembab. 

Kandungan bahan aktifnya adalah alkohol yang memiliki efektivitas 
paling tinggi terhadap virus, bakteri, dan jamur (Fatimah and Ardiani 2018) dan 
juga tidak menimbulkan resistensi pada bakteri (Berlian and Fatiqin, 2016). 
Alkohol sendiri dapat membuat tangan menjadi kering. sehingga hand sanitizer 
harus dilengkapi dengan moisturizer dan emolient, yang menjaga tangan tetap 
lembut, tidak menjadi kering, tidak seperti larutan alkohol murni yang dapat 
menyebabkan dehidrasi pada kulit. Hand sanitizer umumnya akan menguap 
(Berlian dan Fatiqin 2016) sehingga tidak meninggalkan residu atau membuat 
tangan lengket (Rini, Supartono et al. 2017).  

Selain alkohol, hand sanitizer juga mengandung bahan antiseptik berupa 
bahan kimia sintetis yang harganya relatif mahal. Tidak jarang bahan tersebut 
sering menimbulkan masalah pada kesehatan kulit (Putri et al. 2017).
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Menurut Yannuarista, et al (2020), hand sanitizer terbuat dari alkohol, 
gliserol, trikolosan dan bahan kimia yang lain. Kandungan alkohol yang terdapat 
pada hand sanitizer tersebut mempunyai aktivitas bakterisidal yang mampu 
membunuh bakteri, akan tetapi penggunaan alkohol secara berlebih dapat 
menyebabkan iritasi pada kulit terutama pada anak-anak.

Menurut Anggreini dan Asngad (2018), pembuatan produk hand sanitizer 
memerlukan bahan alami yang akan dikembangkan sebagai antiseptik. Terdapat 
banyak tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan alami pembuatan hand 
sanitizer, salah satunya yaitu buah terung belanda.

Terung belanda atau tamarillo merupakan salah satu anggota keluarga 
terung-terungan (Solanaceae) yang mulai dikembangkan di Bogor, Jawa Barat 
sejak tahun 1941. Di Indonesia, terung ini mungkin pertama kali dibawa dan 
dikembangkan oleh orang Belanda sehingga dikenal dengan nama terung belanda, 
padahal buah ini berasal dari daerah Amazon di Amerika Latin (Suzanna, Wijaya, 
dan Fadilah, 2020). 

Penelitian mengenai buah terung belanda yang dilakukan oleh Reuda et al 
pada tahun 2005 melaporkan bahwa fraksi diklorometana, fraksi etil asetat dan 
fraksi heksana buah terung belanda dapat menghambat pertumbuhan jamur 
Colleetorichum gleoesporioides (Reuda et al, 2005). 

Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik) produksi Terung Belanda di 
Indonesia pada tahun 2010 adalah 482,305 ton, tahun 2011 adalah 519,481 ton 
dan tahun 2012 adalah 518,448 ton (BPS, 2013). 

Pada umur satu sampai dua tahun setelah penyemaian bibit, terung belanda 

dapat dipanen beberapa kali sepanjang musim panen yang lamanya antara 5 

sampai 7 bulan setiap tahun. Tanaman terung belanda dapat berbuah selama 5 

sampai 8 tahun. Terung belanda memiliki akar yang dangkal sehingga tidak tahan 

terhadap kekeringan dan tiupan angin. Penanganan pasca panen buah terung 

belanda mudah dikelola karena dagingnya keras, kulitnya licin dan liat. Dalam 

keadaan hangat normal, daya tahannya mencapai satu minggu (Adrianne, 2009). 

Dalam 100 g terung belanda mengandung 82,7-87,8 g air; protein 1,5 g; 
lemak 0,06–1,28 g; karbohidrat 10,3 g; serat 1,4–4,29 g; abu 0,66–0,94 mg; 
karoten 0,371–0,653 mg; vitamin A 540 I.U. dan vitamin C 23,3– 44,9 mg. Jika 
buah ini dimasak, maka sebagian besar vitamin C hilang (Supriharti, dkk, 2007). 

Terung belanda mengandung provitamin A yang baik untuk kesehatan 
mata dan vitamin C untuk mengobati sariawan, panas dalam dan meningkatkan 
daya tahan tubuh. Mineral penting seperti potasium, fosfor dan magnesium 
mampu menjaga dan memelihara kesehatan. Serat yang tinggi di dalam terung 
belanda bermanfaat untuk mencegah kanker dan sembelit / konstipasi. Terung 
belanda mengandung antosianin yang termasuk kedalam golongan flavonoid yang 
merupakan salah satu jenis antioksidan (Akhmad, 2009).

Berdasarkan hasil penelitian, buah terung belanda mempunyai kandungan 

kimia antara lain alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan triterpenoid yang 
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diketahui senyawa-senyawa tersebut memiliki aktivitas sebagai senyawa 

antibakteri (Rahmadina dan Sudiono 2019)  

Alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Mekanisme alkaloid 
sebagai antibakteri dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan 
pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 
menyebabkan kematian sel (Rahmadina dan Sudiono, 2019). Flavonoid berfungsi 
sebagai antibakteri yang membentuk senyawa kompleks terhadap protein ebagai 
zat anti inflamasi, antioksidan, analgesik dan antibakteri (Manoi dan Balittro, 
2009). Menurut (Ajizah, 2004) tanin merupakan kelompok senyawa polifenol 
yang memiliki aktifitas antibakteri, mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri 
dapat mengkerutkan dinding sel atau membran sel sehingga mengganggu 
permeabilitas sel itu sendiri, akibat terganggunya permeabilitas, sel tidak dapat 
melakukan aktivitas hidup sehingga pertumbuhannya terhambat atau bahkan mati,     
maka penulis akan memformulasikan ekstrak Buah terung belanda (Solanum 
betaceum Cav) dalam bentuk sediaan gel hand sanitizer sebagai antiseptik pada 
kulit tangan manusia.  

Untuk mendapatkan sediaan hand sanitizer yang memiliki stabilitas fisik 
yang baik, digunakan bahan tambahan yaitu Carbopol. Penggunaan Carbopol 
dipilih karena bersifat stabil dan higroskopis serta banyak digunakan sebagai 
gelling agent dalam sediaan semi solid (Jehun, P. 2019) 

Berdasarkan latar belakang di atas, diharapkan dapat mengetahui 
konsentrasi terbaik oleh ekstrak buah terung belanda yang menghasilkan sediaan 
gel hand sanitizer dari Buah terung belanda (Solanum betaceum Cav) yang 
memiliki stabilitas fisik yang baik. 

1.2. Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini dapat dirumuskan masalah yaitu : 
1. Apakah buah terung belanda (Solanum betaceum Cav) yang telah diambil 

ekstraknya dapat dijadikan sediaan gel hand sanitizer?

2. Apakah sediaan gel hand sanitizer yang mengandung buah terung belanda 

(Solanum betaceum Cav) tidak menimbulkan iritasi pada kulit?

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Memformulasikan ekstrak Buah terung belanda (Solanum betaceum Cav) 

dalam bentuk sediaan hand sanitizer. 

2. Untuk mengetahui Buah terung belanda (Solanum betaceum Cav)  yang telah 

diambil ekstrak nya dapat dijadikan sediaan gel hand sanitizer.

3. Untuk mengetahui sediaan gel hand sanitizer yang mengandung ekstrak Buah 

terung belanda (Solanum betaceum Cav) tidak menimbulkan iritasi pada kulit.
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yaitu :  
a. Bagi peneliti, untuk mengembangkan wawasan peneliti terhadap tanaman   

tradisional, terutama pada Buah terung belanda (Solanum betaceum Cav) dan 

dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya mengenai 

formulasi gel hand sanitizer.

b. Bagi Instansi, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dokumen akademik 

yang berguna untuk dijadikan acuan akademik. 

c. Bagi Industri, sebagai bahan evaluasi dalam penggunaan Buah terung belanda 

(Solanum betaceum Cav) sebagai bahan alternatif untuk dijadikan sebagai gel 

hand sanitizer. Sebagai sumber data acuan untuk peneliti selanjutnya terutama 

untuk penelitian dengan masalah yang sama di masa yang akan datang.

d. Bagi masyarakat, untuk mengembangkan wawasan masyarakat terhadap 

tanaman tradisional terutama pada Buah terung belanda (Solanum betaceum 

Cav) yang ternyata terdapat banyak manfaat. Serta untuk memberikan 

informasi tentang khasiat dari Buah terung belanda (Solanum betaceum Cav) 

mempunyai kandungan kimia antara lain alkaloid, flavonoid, tanin, saponin 

dan triterpenoid yang diketahui senyawa-senyawa tersebut memiliki aktivitas 

sebagai senyawa antibakteri (Mutaqin, F. dan Fitrianingsih, S. 2019).

1.5. Kerangka Konsep 

Independent     Dependent Parameter

Gel Hand 
Sanitaizer

1. Uji Organoleptis
2. Uji pH
3. Uji Homogenitas
4. Uji Iritasi
5. Uji Aktivitas 

Antibakteri

Konsentrasi 
ekstrak Buah 
terung belanda  
1%, 3% dan 5%
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